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Abstrak  

 

Tim pemasar suatu perusahaan dapat memanfaatkan media sosial untuk memperluas jangkauan pemasaran dan 

berinteraksi secara lebih intens dengan para pelanggan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi tim pemasar 

untuk promosi digital adalah bagaimana memilih platform sosial media yang paling tepat agar dapat mencapai 

tujuan promosi yang optimal. Keputusan untuk memilih platform sosial media ini melibatkan sejumlah kriteria 

seperti content, impression, cost, look and feel, dan audience fit. Urutan rekomendasi platform media sosial 

sebagai sarana promosi yang dihasilkan penelitian ini adalah Facebook, Instagram, YouTube, Twitter, Pinterest, 

TikTok, dan LinkedIn. Urutan rekomendasi tersebut berhasil didapatkan dengan pendekatan optimasi weight 

Analytical Hierarchy Process (AHP) menggunakan Genetic Algorithm (GA) untuk rekomendasi platform media 

sosial sebagai sarana promosi digital. Optimasi yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan keakurasian 

peringkat dari 95% ke 97% yang dihasilkan melalui perhitungan fitness yang menggunakan rumus Spearman 

Correlation. Penelitian ini juga berhasil menarik kesimpulan terkait bidang AHP-GA yang menyatakan bahwa 

popsize mempengaruhi nilai fitness. Semakin tinggi popsize, maka semakin besar potensi nilai fitness yang 

dihasilkan, namun peningkatan popsize itu sendiri tidak menjamin perolehan nilai fitness yang lebih baik 

sehingga perlu memikirkan faktor lainnya pula. Selain itu, semakin banyaknya jumlah generasi maka proses 

evolusi akan semakin sering terjadi. Tiap generasinya akan melakukan crossover dan mutasi, sehingga hal ini 

berpengaruh pada semakin beragamnya individu yang dihasilkan dan pada akhirnya dapat membantu 

menemukan solusi yang lebih baik. 

 

Kata kunci: optimasi, AHP, GA, media sosial, promosi digital  

 

AHP WEIGHT OPTIMIZATION USING GENETIC ALGORITHM FOR SOCIAL 

MEDIA PLATFORM RECOMMENDATIONS AS A MEANS OF DIGITAL 

PROMOTION 
 

Abstract  
 

A company's marketing team can use social media to expand marketing reach and interact more intensely with 

customers. One of the main challenges faced by marketers for digital promotion is how to choose the most 

appropriate social media platforms to achieve optimal promotional goals. The decision to choose a social media 

platform involves several criteria such as content, impression, cost, look and feel, and audience fit. The order of 

recommendations for social media platforms as a means of promotion resulting from this research are 

Facebook, Instagram, YouTube, Twitter, Pinterest, TikTok, and LinkedIn. The sequence of recommendations was 

successfully obtained using the weight Analytical Hierarchy Process (AHP) optimization approach using 

Genetic Algorithm (GA) for social media platform recommendations as a means of digital promotion. The 

optimization carried out was proven to increase ranking accuracy from 95% to 97% which was produced 

through fitness calculations using the Spearman Correlation formula. This study also succeeded in drawing 

conclusions related to the AHP-GA field which stated that popsize affects fitness values. The higher the popsize, 

the greater the potential fitness value generated, however increasing the popsize itself does not guarantee 

obtaining a better fitness value so you need to think about other factors as well. In addition, the greater the 

number of generations, the more frequently the evolutionary process will occur. Each generation will carry out 

crossover and mutation, so this influences the resulting more diverse individuals and can ultimately help find 

better solutions. 

Keywords: optimization, AHP, GA, social media, digital promotion 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini media sosial menjadi sarana utama 

bagi perusahaan ataupun individu untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi. Hal ini menciptakan 

paradigma baru dalam strategi pemasaran yang 

disebut sebagai promosi digital (Tiago & Veríssimo, 

2014). Sosial media dalam promosi digital dapat 

digunakan untuk membangun reputasi brand 

(Kusumasondjaja, 2018; Suharto et al., 2022), 

berinteraksi langsung dengan pelanggan yang 

potensial, dan dapat menjangkau konsumen secara 

lebih luas (Khamaludin et al., 2021; Maskuroh et al., 

2022). Banyak perusahaan memanfaatkan platform 

media sosial seperti Facebook, Twitter, LinkedIn 

untuk meningkatkan komunikasi dengan pelanggan, 

mempromosikan produk dan jasa, serta 

meningkatkan penjualan (Balaji et al., 2023). Selain 

itu, biaya yang dikeluarkan untuk promosi melalui 

media sosial lebih ekonomis dibandingkan dengan 

promosi secara konvensional melalui media masa 

(Suharto et al., 2022; Tavana et al., 2013). 

Keputusan untuk tidak melakukan promosi secara 

digital akan menjadi kerugian besar untuk 

perusahaan (Silvia, 2019). Dengan demikian, media 

sosial dianggap sebagai alat yang tepat untuk 

mempromosikan produk ataupun jasa. 

Tantangan utama yang dihadapi pengambil 

keputusan untuk promosi digital adalah bagaimana 

memilih platform sosial media yang paling tepat. 

Pemilihan platform media sosial yang tepat menjadi 

hal yang krusial untuk mencapai tujuan promosi 

yang optimal. Media sosial menawarkan beragam 

platform dengan karakteristiknya masing-masing. 

Menurut (Baluch, 2020) yang melakukan survei 

untuk Forbes, platform media sosial terpopuler 

untuk melakukan promosi didominasi oleh 

Facebook, Instagram, Twitter, Youtube, Pinterest, 

LinkedIn, dan TikTok. Masing-masing platform 

media sosial di atas menawarkan fitur-fitur yang 

unik untuk terhubung dengan penggunanya 

(Chrisniyanti & Fah, 2022; Khamaludin et al., 

2021). Keputusan untuk memilih platform media 

sosial ini melibatkan sejumlah kriteria seperti 

content, impression, cost, look and feel, dan 

audience fit (Tavana et al., 2013). 

Pendekatan Analytical Hierarchy Process 

(AHP) merupakan salah satu metode yang efektif 

untuk mengambil keputusan multi kriteria. AHP 

adalah pendekatan yang terstruktur untuk 

menganalisis dan menyelesaikan permasalahan 

dalam pengambilan keputusan yang rumit (Achu et 

al., 2020). AHP memungkinkan pengambil 

keputusan untuk memberikan bobot pada kriteria 

yang berbeda dan menghasilkan peringkat alternatif 

berdasarkan prioritas relatif dari kriteria-kriteria 

tersebut (Saaty, 1980).  

Akan tetapi, pada kasus kompleks seperti 

rekomendasi platform media sosial untuk promosi 

digital, optimasi bobot (weight) dalam AHP menjadi 

tantangan tersendiri. Salah satu komponen AHP 

yang perlu diperhatikan, yaitu weight yang nilainya 

diberikan pada setiap kriteria. Weight ini 

mendefinisikan pentingnya masing-masing kriteria 

terhadap tujuan yang ingin dicapai. Pemberian nilai 

weight dalam AHP dapat menjadi subjektif dan 

rentan terhadap bias pengambil keputusan, sehingga 

rekomendasi yang dihasilkan kurang akurat 

(Venkatesan et al., 2019). Dengan demikian, 

diperlukan optimasi weight agar hasilnya lebih 

akurat dan dapat diandalkan. 

Genetic Algorithm (GA) adalah pendekatan 

yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan 

penyelesaian masalah yang kompleks berdasarkan 

prinsip genetika (Lambora et al., 2019). Salah satu 

kelebihan GA adalah dapat diterapkan untuk 

pengambilan keputusan yang melibatkan banyak 

kriteria (Moussaoui et al., 2018). GA mampu 

menemukan solusi baik pada tingkat lokal maupun 

global melalui crossover dan mutasi, sehingga 

terhidar dari terjebak pada optimum lokal. 

Beberapa tahun terakhir terdapat penelitian-

penelitian yang relevan dengan fokus penelitian ini 

tentang pemilihan media sosial untuk promosi. 

Penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh 

(Karczmarczyk et al., 2018) membahas tentang 

pembuatan framework yang menggunakan metode 

keputusan multi kriteria untuk merencanakan dan 

mengevakuasi kampanye pemasaran yang viral di 

jejaring sosial. Penelitian lainnya membahas 

mengenai penentuan media sosial untuk pemasaran 

UKM dengan menggunakan AHP dan hasilnya 

menyatakan bahwa Instagram adalah media sosial 

yang paling diminati untuk melakukan pemasaran 

(Pramesti et al., 2020). Terdapat juga penelitian 

(Tavana et al., 2013) yang membahas pemilihan 

platform media sosial menggunakan Fuzzy, ANP, 

dan COPRAS-G. Penelitian lainnya yang membahas 

tentang integrasi AHP dan GA dilakukan oleh 

(Hamdan & Jarndal, 2017; Moussaoui et al., 2018; 

Putri & Firdaus Mahmudy, 2016; Zhang et al., 

2023). Hasilnya dari penelitian-penelitian tersebut 

adalah pengintegrasian AHP dan GA mampu 

meningkatkan akurasi sehingga rekomendasi yang 

diberikan lebih handal. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan pendekatan yang 

mengintegrasikan AHP dengan GA untuk 

mengoptimasi weight AHP untuk rekomendasi 

platform media sosial sebagai sarana promosi 

digital. Diharapkan weight yang dihasilkan menjadi 

lebih akurat, sehingga rekomendasi platform media 

sosial yang dihasilkan akan lebih tepat guna 

mencapai tujuanya sebagai media promosi digital. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan panduan yang lebih obyektif dan 

terpercaya dalam memilih platform media sosial 

untuk promosi digital. Dengan menggunakan GA 

untuk mengoptimasi weight AHP, pengambil 
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keputusan akan mendapatkan rekomendasi platform 

yang lebih andal, sehingga dapat membantu 

meningkatkan efektivitas kampanye promosi. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 

dalam bidang aplikasi AHP-GA dalam pengambilan 

keputusan multi-kriteria yang kompleks. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode AHP 

untuk rekomendasi platform media sosial sebagai 

sarana promosi dan GA digunakan untuk 

mengoptimalkan integritas weight dalam AHP, 

sehingga dapat diperoleh penilaian kriteria dan 

alternatif yang optimal. Tahapan penelitian ini 

dimulai dengan melakukan studi literatur terkait 

sistem keputusan multi kriteria dan optimasi yang 

menggunakan AHP dan GA. Kemudian 

menganalisis kebutuhan guna merinci data yang 

dibutuhkan meliputi penentuan tujuan, kriteria, dan 

alternatif. Implementasi pada penelitian ini mengacu 

pada perhitungan AHP dan AHP-GA. Tahap terakhir 

yang dilakukan adalah melakukan pengujian 

menggunakan parameter GA. Dari keseluruhan 

tahap yang telah dijalankan akan ditarik kesimpulan. 

Gambar 1 merupakan kerangka penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Kerangka penelitian 

 

2.1 Analytic Hierarchy Process (AHP) 

AHP merupakan salah satu model Multi-

Attribute Decision-Making (MADM) yang 

dikemukakan pertama kalinya oleh (Saaty, 1980). 

Metode ini sering diterapkan untuk pengambilan 

keputusan ketika menghadapi situasi yang tidak 

pasti dan dalam konteks berbagai kriteria penilaian 

(Aly & El-hameed, 2013). AHP memiliki kerangka 

analitis yang terdiri dari elemen-elemen hierarkis 

yang diturunkan dari situasi yang kompleks. Salah 

satu keunggulan AHP adalah terdapat struktur 

hierarki yang dapat digambarkan sehingga mudah 

untuk dipahami. Hierarki ini menguraikan masalah 

menjadi langkah-langkah yang lebih kecil 

(Venkatesan et al., 2019). Pada penelitian ini 

menggunakan struktur hierarki yang ditunjukkan 

Gambar 2. 

Penentuan kriteria menggunakan penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Tavana et al., 2013). 

Content adalah kriteria yang menjelaskan tentang 

skor penilaian untuk menangkap jumlah informasi 

relevan yang disediakan oleh situs media sosial. 

Pengguna biasanya memindai konten dan sering 

memutuskan dalam beberapa detik apakah ingin 

melihat lebih lanjut atau beralih ke situs lain, 

sehingga impression menjelaskan skor untuk hal ini. 

Cost adalah skor penilaian untuk memperkirakan 

biaya yang dikeluarkan untuk aktifitas promosi di 

media sosial termasuk produksi dan pengeditan 

konten, pelaksanaan strategi, dan analisis dampak. 

Look and feel adalah skor penilaian untuk kriteria 

yang menjelaskan tentang skor untuk mengukur 

tampilan. Sedangkan audiece fit untuk mengukur 

dalam hal tingkat pendidikan dan usia konsumen 

yang diharapkan. 

 

 
Gambar 2. Struktur hierarki tujuan, kriteria, alternatif 

 

Penentuan alternatif menggunakan data terkini 

yang diambil dari survei Forbes (Baluch, 2023) 

terkait top media social marketing yang terdiri dari 

Facebook, Instagram, Twitter, YouTube, Pinterest, 

LinkedIn, dan TikTok. Selanjutnya, makna relatif 

dari setiap kriteria di atas dinilai secara subjektif 

dengan menggunakan nilai numerik, dan tingkat 

prioritas diperoleh dari nilai-nilai tersebut sebagai 

weight kriteria dan alternatif. 

2.2 Genetic Algoritm (GA) 

Genetic Algoritm dapat dikaitkan sebagai 

metode yang dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan penyelesaian masalah yang 

kompleks berdasarkan prinsip genetika (Lambora et 

al., 2019). GA merupakan salah satu algoritma 

evolusi yang sering digunakan dalam penyelesaian 

masalah dengan cara memetakan masalah ke dalam 

bentuk rangkaian kromosom. Tiap kromosom 

memuat beberapa gen yang menjelaskan variabel 

serta fungsi fitness untuk mengevaluasi tingkat 

kesesuaian kromosom (Putri & Firdaus Mahmudy, 

2016). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perhitungan AHP 

Kriteria dan alternatif telah didefinisikan 

sebelumnya sesuai Gambar 2, sehingga nilai 

perbandingannya dapat dimasukkan ke dalam matrik 

perbandingan berpasangan (pairwise comparison) 

seperti yang ditunjukkan Tabel 1. Nilai Tabel 1 

diperoleh dari penilaian subyektif dari beberapa 
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orang yang berprofesi sebagai marketing.  

Berdasarkan nilai Tabel 1, dilakukan perhitungan 

determine the priorities untuk mengetahui weight 

tiap kriteria. Kemudian perlu untuk dilakukan 

penilaian consistency ratio. Nilai CR yang diterima 

adalah kurang dari atau sama dengan 0.1. Artinya, 

jika nilai CR lebih kecil dari 0.1, maka matriks 

perbandingan dianggap konsisten. Sebaliknya, jika 

nilai CR melebihi 0.1, hal ini menunjukkan adanya 

inkonsistensi dalam perbandingan yang diberikan, 

sehingga perlu memeriksa dan memperbaiki nilai 

perbandingan. CR yang dihasilkan pada penelitian 

ini adalah 0,007. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai matriks perbandingan 

konsisten. 
Tabel 1. Matrik Perbandingan Berpasangan 

Kriteria k1 k2 k3 k4 k5 

k1 1 2 3 4 5 

k2 1/2 1 2 3 4 

k3 1/3 1/2 1 2 3 

k4 1/4 1/3 1/2 1 2 

k5 1/5 1/4 1/3 1/2 1 

 

Hasil dari perhitungan weight kriteria dan 

alternatif lokal dapat dilihat di Tabel 2. Nilai di 

Tabel 2 dan 3 didapatkan setelah mengolah nilai di 

Tabel 1 menggunakan rumus metode AHP. Nilai 

weight kriteria didapat dari rata-rata weight tiap 

kriteria. Sedangkan weight alternatif lokal didapat 

dari rumus normalisasi.  
 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Weight Kriteria dan Alternatif Lokal 

kriteria alternatif 
weight 

kriteria 

weight 

alternatif lokal 

content 

Facebook 

0.420 

0.235 
Instagram 0.214 

Twitter 0.094 

YouTube 0.311 
Pinterest 0.079 

LinkedIn 0.040 

TikTok 0.027 

impression 

Facebook  0.350 

Instagram  0.237 

Twitter  0.159 
YouTube 0.264 0.106 

Pinterest  0.070 

LinkedIn  0.046 
TikTok  0.032 

cost 

Facebook 

0.162 

0.159 

Instagram 0.106 
Twitter 0.237 

YouTube 0.046 

Pinterest 0.032 
LinkedIn 0.070 

TikTok 0.350 

look and 

feel 

Facebook  0.350 

Instagram  0.237 

Twitter  0.159 

YouTube 0.090 0.106 
Pinterest  0.070 

LinkedIn  0.046 

TikTok  0.032 

audience 

fit 

Facebook  0.350 

Instagram  0.237 

Twitter  0.159 
YouTube 0.063 0.106 

Pinterest  0.070 

LinkedIn  0.046 
TikTok  0.032 

Berdasarkan weight kriteria dan weight 

alternatif lokal perlu untuk mencari weight alternatif 

global untuk menentukan peringkat rekomendasi 

sosial media. Rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung weight alternatif global      adalah 

   = ∑             
 
     (1) 

Dimana: 

   = weight alternatif global  

   = weight alternatif lokal  

   = weight kriteria  
 

Tabel 3. Hasil Peringkat Platform Sosial Media (AHP) 

alternatif Weight alternatif global peringkat 

Facebook 0.271 1 
Instagram 0.206 2 

Twitter 0.145 4 

You Tube 0.182 3 
Pinterest 0.067 6 

Linkedln 0.047 7 

TikTok 0.081 5 

 

Dengan demikian dapat diperoleh peringkat 

rekomendasi sosial media untuk promosi digital 

dengan cara mengurutkan weight alternatif global 

dari terbesar (   ) ke terkecil (   ). Hasil 

pemeringkatan yang dihasilkan menggunakan AHP 

ini ditunjukkan Tabel 3. Hasil peringkat yang 

diperoleh apabila dihitung menggunakan AHP 

adalah Facebook mendapat peringkat pertama, lalu 

diikuti oleh Instagram, Twitter, Youtube, Pinterest, 

LinkedIn, dan Tiktok. 

3.2 Perhitungan AHP-GA 

Tahap awal untuk membangun GA adalah 

harus terlebih dulu mendefinisikan representasi 

kromosom yang tepat. Kromosom harus 

didefinisikan dengan baik karena dapat 

mempengaruhi seluruh tahapan pada GA. Pada 

penelitian ini menggunakan representasi kromosom 

permutasi karena tiap gen menggambarkan weight 

AHP sesuai urutannya. Penggunaan kromosom 

permutasi dianggap sesuai dengan penelitian ini 

karena sebelumnya telah terbentuk weight kriteria 

pada tahap AHP. Kriteria yang digunakan adalah 

content, impression, cost, look and feel, dan 

audience fit sehingga panjang gen pada 

kromosomnya ada 10 sesuai dengan jumlah matrik 

kriteria.  

 
Tabel 4. Representasi Kromosom Sesuai Urutan Posisi 

Posisi 

ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Gen 3 5 0.5 7 5 2 0.14 0.33 7 5 

 

Tabel 4 menunjukkan representasi kromosom 

sesuai urutan posisi. Data gen sesuai Tabel 4 

kemudian dimasukkan ke dalam matrik 

perbandingan berpasangan sesuai konsep AHP. 

Dengan demikian posisi gen pada AHP digambarkan 

pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Posisi gen pada AHP 

kriteria k1 k2 k3 k4 k5 

k1 1 3 5 0.5 7 

k2 0.33 1 5 2 0.14 

k3 0.2 0.2 1 0.33 7 

k4 2 0.5 3 1 5 

k5 0.14 7 0.14 0.2 1 

  

Selanjutnya perlu melakukan normalisasi 

matrik perbandingan berpasangan dan menghitung 

weight alternatif global sesuai rumus 1. Hasil weight 

alternatif global yang diperoleh dari AHP-GA 

ditunjukkan oleh Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Peringkat Platform Sosial Media (AHP-GA) 

alternatif 

weight 

alternatif 

global 

peringkat 

Facebook 0.29730 1 

Instagram 0.21610 2 

Twitter 0.15046 4 
YouTube 0.15429 3 

Pinterest 0.06776 5 

LinkedIn 0.04720 7 
TikTok 0.06690 6 

3.3. Pengujian Popsize 

Pada awalnya terdapat 4 parent, kemudian 

parent tersebut melakukan reproduksi menggunakan 

operator one-cut-point crossover dan swapping 

mutasi. Hasil dari reproduksi tersebut menghasilkan 

offspring. Penelitian ini menentukan crossover rate 

= 0.5 sehingga terdapat 0.5 x 4 = 2 offspring yang 

dihasilkan dari crossover. Sedangkan mutation rate 

= 0.5 sehingga terdapat 0.5 x 4 = 2 offspring yang 

dihasilkan dari mutasi. Data parent dan child yang 

dihasilkan ditunjukkan pada Tabel 7. Data C1 

sampai C4 adalah hasil dari crossover dan C5 

sampai C6 adalah hasil dari mutasi. Data pada Tabel 

7 merupakan parent dan child generasi pertama. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan seleksi 

menggunakan elitism yaitu mengurutkan nilai fitness 

tertinggi ke terendah. Hasilnya adalah P1 dan P2 

merupakan individu yang terpilih karena memiliki 

nilai fitness yang paling tinggi. 

Penelitian ini melakukan uji jumlah populasi 

guna mengetahui ukuran populasi untuk 

mendapatkan solusi terbaik. Popsize yang akan diuji 

adalah 10 sampai dengan 50 dengan CR=0.5 dan 

MR=0.5 dengan 5 kali percobaan, sehingga 

diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan Gambar 3. 

Berdasarkan grafik pada Gambar 3 dapat 

dilihat bahwa terjadi peningkatan nilai fitness yang 

dihasilkan seiring dengan meningkatnya ukuran 

popsize. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan 

bahwa popsize (jumlah populasi) mempengaruhi 

nilai fitness. Rata-rata nilai fitness yang paling 

rendah berada pada popsize 10, lalu terus bertambah 

sampai menuju puncaknya di popsize 30. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dengan meningkatnya 

popsize maka memungkinkan terdapat keberagaman 

individu. Setelah mencapai puncak di popsize 30, 

terjadi penurunan pada popsize 40 dan 50, sehingga 

membuktikan bahwa dengan popsize yang semakin 

tinggi tidak menjamin menghasilkan fitness yang 

lebih baik. Hal ini terjadi karena popsize yang terlalu 

besar dapat menyebabkan waktu komputasi yang 

dibutuhkan menjadi semakin lama.  

 

 
Gambar 3. Grafik uji popsize 

 

3.4. Pengujian Generasi 

Penelitian ini juga menguji generasi guna 

mengetahui seberapa banyak generasi yang optimal. 

Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali dengan 

generasi kelipatan 10. Hasil dari tiap generasi akan 

dicari rata-rata nilai fitness, sehingga diperoleh hasil 

seperti yang ditunjukkan Gambar 4. 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4 dapat 

dilihat bahwa semakin banyak generasi maka dapat 

meningkatkan nilai fitness. Nilai paling rendah 

berada pada saat generasi 10 dan seiring 

bertambahnya generasi ke 20 dan 30 maka nilai 

fitness akan cenderung naik juga. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin banyaknya jumlah 

generasi maka proses evolusi akan semakin sering 

terjadi. Tiap generasinya akan melakukan crossover 

dan mutasi, sehingga hal ini berpengaruh pada 

semakin beragamnya individu yang dihasilkan dan 

membantu menemukan solusi yang lebih baik. 

Jumlah generasi mencapai titik konvergen pada saat 

generasi 30 dan untuk generasi selanjutnya 

grafiknya semakin melandai. 
 

 
Gambar 4. Grafik uji generasi 
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Tabel 7. Parent dan Child 

kromosom fitness 

p1 3 5 0.5 7 5 2 0.1 0.3 7 5 0.97 

p2 9 8 7 5 6 0.25 2 1 0.1 9 0.97 

p3 1 3 0.5 6 5 2 0.1 0.3 7 5 0.96 

p4 2 0.2 4 5 2 3 4 2 3 2 0.96 

c1 3 5 0.5 7 5 2 0.14 0.3 7 5 0.95 

c2 2 0.1 0.3 7 5 3 5 0.5 7 5 0.96 

c3 9 8 7 5 6 3 4 2 3 2 0.95 

c4 3 4 2 3 2 9 8 7 5 6 0.95 

c5 6 0.2 4 5 2 3 4 2 3 2 0.96 

c6 3 4 2 3 2 9 8 7 5 2 0.95 

 

3.5. Perbandingan Hasil Peringkat AHP dan 

AHP-GA 

Perlu dilakukan analisis perbandingan terkait 

hasil peringkat AHP dan AHP-GA. Hal ini 

dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian 

kromosom yang terbentuk. Penelitian ini 

menggunakan rumus Spearman Corellation untuk 

menghitung nilai fitness. Spearman Corellation 

dipilih karena dapat mengukur hubungan antara 

variabel perdasarkan perangkingan tiap variabelnya 

(Bimawijaya et al., 2016). Sebelumnya telah 

dihasilkan perangkingan yang ditunjukkan Tabel 3 

untuk AHP saja dan Tabel 6 untuk AHP-GA. Rumus 

Korelasi Spearman yang digunakan adalah 

      
 ∑   

  
   

    
  (2) 

Dimana: 

  
  = kuadrat dari selisih peringkat  

  = panjangnya gen  

 

Hasil perhitungan yang menggunakan 

Spearman Corellation ditunjukkan Tabel 8. Hasil  

∑   sesuai Tabel 8 dimasukkan ke dalam rumus (2), 

sehingga ditemukan tingkat korelasi yang dihasilkan 

oleh AHP saja adalah 0.95 dan yang dihasilkan oleh 

AHP-GA adalah 0.97. Berdasarkan hal ini, terdapat 

peningkatan hasil yang signifikan dan membuat 

akurasi yang dihasilkan meningkat dari 95% ke 97% 

yang dihasilkan melalui perhitungan fitness yang 

menggunakan rumus Spearman Correlation. 

 
Tabel 8. Selisih Peringkat Berdasarkan Korelasi Spearman 

 
AHP 

AHP-

GA 
Forbes 

d1 d2   
    

  

Facebook 1 1 1 0 0 0 0 

Instagram 2 2 2 0 0 0 0 

Twitter 4 4 3 1 -1 1 1 
YouTube 3 3 4 -1 -1 1 1 

Pinterest 6 5 5 -1 0 1 0 

LinkedIn 7 7 6 1 1 1 1 
TikTok 5 6 7 1 -1 4 1 

∑   
8 4 

4. KESIMPULAN 

Pemilihan platform media sosial untuk sarana 

promosi merupakan suatu tantangan bagi marketer 

perusahaan besar ataupun mikro. Salah satu tujuan 

penelitian ini adalah memberikan rekomendasi 

platform media sosial sehingga tujuan promosi 

menjadi semakin optimal. Peringkat pertama diraih 

oleh Facebook, kemudian disusul Instagram, 

YouTube, Twitter, Pinterest, TikTok, dan LinkedIn. 

Dengan demikian Facebook, Instagram, dan 

Youtube merupakan 3 media sosial yang paling 

efektif untuk melakukan promosi. Hasil 

pemeringkatan ini dapat digunakan marketer untuk 

membuat keputusan terkait pemilihan platform 

media sosial untuk melakukan promosi.  

Pemeringkatan tersebut berhasil dikembangkan 

dengan pendekatan yang mengintegrasikan AHP-

GA untuk mengoptimasi weight AHP untuk 

rekomendasi platform media sosial sebagai sarana 

promosi digital. Optimasi yang dilakukan terbukti 

dapat meningkatkan keakurasian peringkat yang 

dihasilkan. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan 

yang dilakukan menggunakan Korelasi Spearman 

yang menghasilkan peningkatan akurasi dari 95% ke 

97%. Terjadi peningkatan akurasi sebanyak 2% 

setelah menggunakan AHP-GA dibandingkan hanya 

menggunakan AHP saja. 

Penelitian ini juga berhasil menarik kesimpulan 

terkait bidang AHP-GA yang menyatakan bahwa 

popsize mempengaruhi nilai fitness. Semakin 

meningkatnya popsize maka terjadi peningkatan 

nilai fitness juga karena memungkinkan terdapat 

keberagaman individu yang dihasilkan. Akan tetapi, 

popsize yang semakin meningkat tidak menjamin 

menghasilkan nilai fitness yang lebih baik. Hal ini 

terjadi karena popsize yang terlalu besar 

menyebabkan waktu komputasi yang dibutuhkan 

juga semakin lama. 

Selain itu, hasil pengujian generasi 

membuktikan bahwa semakin banyaknya jumlah 

generasi maka proses evolusi akan semakin sering 

terjadi. Tiap generasinya akan melakukan crossover 

dan mutasi, sehingga hal ini berpengaruh pada 

semakin beragamnya individu yang dihasilkan. Pada 

saat jumlah generasi mencapai titik konvergen, maka 

nilai fitness yang dihasilkan akan semakin melandai. 
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